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 Pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM di Baduy Luar dalam 
memasarkan produk lokal masih cukup terbatas dan belum memiliki 
strategi khusus. Menghadapi tantangan keterbatasan akses pasar dan 
kurangnya keterlibatan generasi muda, kegiatan ini dilakukan dengan 
pendekatan partisipatif yang meliputi survei, sosialisasi strategi 
pemasaran digital, serta diskusi dan pendampingan pembuatan strategi 
media sosial. Hasil survei menunjukkan bahwa lebih dari 80% pelaku 
UMKM telah memanfaatkan platform digital, namun belum sepenuhnya 
optimal dalam penyusunan strategi konten dan penentuan target pasar. 
Setelah kegiatan edukasi dan pendampingan diharapkan pelaku UMKM 
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap pentingnya kehadiran 
digital, serta mulai mampu merancang narasi dan konten pemasaran 
secara mandiri. 

 Abstract 

 The understanding and capabilities of MSMEs in Baduy Luar in 
marketing local products are still quite limited, and they lack a specific 
strategy. To address the challenges of limited market access and the 
lack of involvement of the younger generation, this activity was carried 
out using a participatory approach that included surveys, digital 
marketing strategy outreach, and discussions and mentoring on social 
media strategy development. The survey results showed that more than 
80% of MSMEs have utilized digital platforms, but have not yet fully 
optimized their content strategy development and target market 
determination. Following the education and mentoring activities, it is 
hoped that MSMEs will demonstrate an increased understanding of the 
importance of a digital presence and begin to develop their own 
marketing narratives and content. 
 

 

 
PENDAHULUAN 

Masyarakat Baduy merupakan suatu kelompok masyarakat adat sunda 
yang hidup dan tinggal di Provinsi Banten, tepatnya Kabupaten Lebak, 
Kecamatan Leuwidamar, Desa Kanekes (Nurfalah, Claresya, & Bidjaksono, 
2023). Menurut Bahrudin & Zurohman (2021) menyatakan bahwa keberadaan 
suku Baduy di Desa Kanekes tidak tercampur dengan suku lain. Aktivitas 
sehari-harinya menggunakan bahasa Sunda, dan termasuk dialek Sunda 
Banten. Akan tetapi suku Baduy yang termasuk “Baduy Luar” sudah ada yang 
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bisa menggunakan bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan pendatang 
dari luar daerah. 

Masyarakat Baduy memiliki nilai-nilai lokal yang diturunkan terus menerus 
dari nenek moyangnya. Pengetahuan yang mereka peroleh dalam menjalani 
hidup, diberikan oleh orang tua sebagai keterampilan yang dipelajari sejak dini 
(Firdaus et al., 2020). 

Tidak banyak jenis pekerjaan yang dilakukan oleh Suku Baduy karena 
dalam menjalani kehidupannya hidupnya masih sepenuhnya mengandalkan 
sumber daya alam (Anwar & Riyadi, 2009). Untuk memenuhi kebutuhan 
terutama pangan, khusus di Baduy Luar sudah mulai terbuka, dengan 
berdagang di luar rumah. Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang tidak dapat 
diusahakan sendiri, masyarakat Baduy melakukan kegiatan perdagangan. 
Mereka menjual hasil buah-buahan, madu, dan gula kawung/aren melalui para 
tengkulak atau menjajakan madu dan hasil kerajinan tangan ke kota terdekat 
dengan berjalan kaki dalam kelompok kecil (Bintari, 2012) 

Meskipun memiliki nilai historis dan artistik yang kuat, produk-produk 
masyarakat Baduy seringkali menghadapi kendala dalam hal jangkauan pasar, 
terutama di kalangan generasi muda yang paling dinamis, paham teknologi, dan 
memiliki daya beli yang signifikan, namun seringkali kurang teredukasi 
mengenai kekayaan produk lokal Baduy. Generasi ini mencari relevansi, 
inovasi, dan keterlibatan dalam setiap produk yang mereka konsumsi. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 
tujuan untuk membantu Masyarakat Baduy Luar dalam meningkatkan 
kemampuan merancang strategi pemasaran modern dan relevan guna 
memperkenalkan dan meningkatkan daya tarik produk lokal melalui eksplorasi 
penggunaan platform digital, penyusunan naratif konten yang jelas, dan 
kolaborasi strategis yang dapat menjembatani kesenjangan antara tradisi dan 
tren kontemporer. 
 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa 
Kanekes, Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 
Kawasan ini merupakan wilayah komunitas Suku Baduy Luar kebanyakan 
bermukim. Fokus dari kegiatan ditujukan kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM) yang berasal dari kelompok masyarakat Baduy Luar. 
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Gambar 1. Lokasi Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode 
pelaksanaan berupa kombinasi antara survei awal, sosialisasi, diskusi 
partisipatif, dan pendampingan. Tahapan kegiatan disusun sebagai berikut: 

 
1. Survei Awal 

Kegiatan diawali dengan survei lapangan untuk mengidentifikasi 
profil pelaku UMKM Baduy Luar, jenis usaha, tantangan dalam 
pemasaran, serta pemanfaatan media digital yang telah dilakukan. 
Survei dilakukan melalui wawancara langsung dan penyebaran 
kuesioner sederhana kepada pelaku UMKM yang bersedia menjadi 
responden. Data dari survei ini menjadi dasar dalam merancang 
materi yang relevan untuk kegiatan pendampingan. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Survey Pelaku UMKM Baduy Luar 

2. Pemaparan Strategi Digital 
Tahap selanjutnya adalah pemaparan materi mengenai strategi 
pemasaran digital melalui media sosial, yang dilaksanakan dalam 
bentuk sesi edukatif. Materi mencakup pentingnya kehadiran digital, 
pemilihan platform media sosial yang sesuai, pembuatan konten 
yang menarik, serta strategi pengelolaan akun bisnis secara 
konsisten. Penyampaian materi menggunakan pendekatan visual 
dan naratif agar mudah dipahami oleh peserta dengan latar belakang 
non-teknis. 
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3. Diskusi dan Pendampingan Strategi Digital 
Setelah pemaparan materi, dilaksanakan diskusi kelompok dan 
pendampingan langsung untuk menyusun strategi digital masing-
masing UMKM. Peserta dibimbing dalam merancang akun media 
sosial (jika belum memiliki), menentukan target pasar, memilih jenis 
konten yang sesuai, serta membuat narasi konten sederhana dan 
simulasi pembuatan konten promosi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil survey didapatkan fakta bahwa lebih dari separuh pelaku 
UMKM di Desa Kanekes atau Masyarakat Baduy Luar sudah mengetahui 
konsep dari digital marketing. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Suharyati dan Isnainiyah (2019) yang menyatakan bahwa Pemerintah 
Kabupaten Lebak, Banten, mendorong agar hasil kerajinan khas Masyarakat 
Baduy menembus pangsa pasar kerajinan lokal yang lebih luas dengan sistem 
pemasaran melalui teknologi digital internet dimana dengan bantuan PT Telkom 
Indonesia berhasil meluncurkan UKM Baduy Digital. 

 

 
Gambar 3. Persentase Pelaku UMKM Baduy Luar Yang  

Mengetahui Digital Marketing 
 
Dari survey yang dilakukan juga didapati bahwa lebih dari 80% pelaku 

UMKM di Masyarakat Baduy Luar pernah memasarkan produknya melalui 
platform digital marketing, baik langsung maupun melalui bantuan pihak lain. 
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Gambar 4. Persentase Penggunaan Digital Marketing di Baduy Luar 

 
Hal ini membuktikan bahwa mayoritas Masyarakat Baduy Luar sudah 

cukup modern dalam menerapkan pemasaran digital dimana pada penelitian 
yang dilakukan oleh Sutoto (2017) menyatakan bahwa arus modernisasi telah 
menjangkau area Baduy Luar sehingga mampu mengubah lingkungan 
organisasi yang secara langsung memberikan dampak seperti transformasi 
sumber daya manusia. 

Dari penggunaan platform digital untuk memasarkan produknya, 75% dari 
pelaku UMKM di Baduy Luar merasakan bahwa penggunaan platform digital 
memberikan manfaat kepada kegiatan usaha mereka. Baik dari manfaat yang 
meningkatkan penjualan secara langsung, maupun tidak langsung. Hal ini 
membuktikan bahwa adaptasi teknologi bukanlah hal yang baru di Masyarakat 
Baduy Luar, sesuai dengan hasil penelitian Fatchurrochman et al. (2023) 
dimana pertumbuhan ekonomi di Masyarakat Baduy Luar sejalan dengan 
perkembangan teknologi, dimana Masyarakat Baduy Luar ikut beradaptasi 
dengan bermacam teknologi, dimana salah satunya adalah penggunaan 
pembayaran digital, seperti QRIS. 

 

 
Gambar 5. Persentase Kebermanfaatan Platform Digital Untuk 

Pemasaran UMKM di Baduy Luar 
 
Meskipun adaptasi teknologi dalam menggunakan teknologi seperti 

platform digital sangat tinggi di Masyarakat Baduy Luar, tapi tidak serta merta 
mengubah preferensi sistem penjualan produk mereka. Dari hasil survey yang 
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dilakukan, terlihat bahwa 43.75% Masyarakat Baduy Luar masih memilih untuk 
menjalankan sistem penjualan di toko langsung (Brick and Mortar Store), hal ini 
mungkin disebabkan dari jenis produk yang dijual berbentuk kain tenun dan 
juga produk-produk tekstil lainnya dimana penjualan akan lebih mudah 
dilakukan secara langsung. 

 

 
Gambar 6. Preferensi Sistem Pemasaran Produk UMKM di Baduy Luar 

 
Dari rangkaian survey dan diskusi yang dilakukan, pelaku UMKM di 

lingkungan Masyarakat Baduy Luar ingin meningkatkan pertumbuhan usaha 
yang lebih dari kondisi saat ini. Maka dari itu tim yang mengikuti kegiatan 
pengabdian masyarakat pada kesempatan ini memberikan pemaparan 
mengenai strategi digital marketing yang mungkin dapat diterapkan secara 
langsung untuk pemasaran produk yang mereka miliki. Strategi pemasaran 
berfungsi untuk mengatur arah jalannya sebuah usaha sehingga dan dengan 
adanya strategi pemasaran maka pelaku usaha akan terbantu untuk membuat 
detail tujuan yang akan dicapai, baik jangka pendek maupun jangka panjang 
(Haque-Fawzi et al., 2022) 

 

 
Gambar 7. Kegiatan Pemaparan Strategi Digital Marketing 

 
Setelah dilakukan kegiatan pemaparan untuk strategi digital marketing 

kepada pelaku UMKM Masyarakat Baduy Luar, tim kegiatan juga melanjutkan 
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dengan kegiatan pendampingan langsung untuk memberikan hands-on 
experience bagi para pelaku UMKM agar memahami bagaimana proses 
pembuatan strategi digital, penyusunan konten dan juga point-point lainnya 
yang bisa diterapkan secara langsung pada platform media sosial yang mereka 
miliki saat ini. 

 

 
Gambar 7. Tim Kegiatan Pendampingan  

 
Dari kegiatan yang dilakukan, para pelaku UMKM di lingkungan 

Masyarakat Baduy Luar mendapatkan tambahan informasi dan kemampuan 
dalam penyusunan strategi untuk memasarkan produk yang mereka miliki 
dalam platform digital dengan harapan di masa selanjutnya penjualan produk-
produk yang mereka miliki bisa lebih tersebar dan juga meningkatkan 
perekonomian daerah dan membantu pertumbuhan serta kemampuan 
Masyarakat Baduy Luar dalam menjalankan usaha khas daerah dan budaya 
Baduy Luar.. 

 
SIMPULAN 

Dari kegiatan ini diharapkan pelaku UMKM Masyarakat Baduy Luar dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam merancang strategi 
pemasaran digital. Dari kegiatan yang dilakukan, pendekatan partisipatif 
terbukti efektif menjembatani tradisi lokal dengan tuntutan pasar modern, 
khususnya dalam menjangkau generasi muda sebagai konsumen potensial. 
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